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Abstrak 

 

Perkembangan zaman yang diikuti dengan kemajuan teknologi telah 

memberikan banyak perubahan hampir pada seluruh bidang 

kehidupan. Hal tersebut termasuk perubahan perilaku konsumtif pada 

masyarakat terutama mahasiswa. Perilaku konsumtif mahasiswa saat 

ini tidak lagi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pokok saja, 

melainkan untuk memenuhi keinginan pribadi. Di sisi lain, banyak 

sekali faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

media sosial, literasi ekonomi dan lingkungan teman sebaya 

mahasiswa dalam memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret angkatan 

2017-2019. Pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling 

dengan 155 mahasiswa yang dijadikan sampel. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data menggunakan 

uji-t dan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 

media sosial, literasi ekonomi, dan kelompok teman seusia terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 

2017-2019 dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 18,745 > 2,66. 

  
 

Abstract 

The progression of time, combined with technological advancements, 

has resulted in changes in practically every aspect of existence. 

Changes in community consumption patterns, particularly among 

students, are included. Today's students' consumption is driven by 

personal interests rather than essential necessity. This consumption 

pattern is influenced by a variety of circumstances. This study aims to 

determine how the relationship between social media, economic 

literacy and the environment of students' peers in influencing the 

consumptive behavior of Economic Education students at Sebelas 

Maret University, class of 2017-2019. Sampling in this study used a 

proportionate stratified random sampling technique with 155 students 

as samples. This study uses quantitative methods with data analysis 

using t-test and multiple linear regression. The findings of this study 

show that the factors of social media, economic literacy, and groups 

of friends of the same age have a positive and significant influence on 

consumption behavior in economic education students class 2017-

2019, with a value of Fcount > Ftable of 18.745 > 2.66. 
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PENDAHULUAN   

Kemajuan teknologi masa kini membuat kegiatan 

ekonomi manusia seperti kegiatan produksi, distribusi, dan 

konsumsi semakin dimudahkan oleh kemajuan teknologi. 

Kegiatan produksi dimudahkan dengan berbagai alat 

modern yang semakin efektif dan efisien, distribusi dengan 

semakin cepatnya mobilisasi, dan konsumsi dengan 

kemudahan transaksi. Semakin maju teknologi dan 

semakin mudahnya mendapatkan barang dan jasa yang 

dibutuhkan juga memberikan dampak dengan terjadinya 

pergeseran kegiatan konsumsi. Konsumsi menurut Astuti 

(2018) selain untuk memenuhi kebutuhan, konsumsi juga 

untuk menyalurkan hobi, mencari kepuasan dan sebagai 

alat pemuas kebutuhan, selain itu pola konsumsi juga 

mengalami pergeseran dari konsumsi barang seperti 

sandang, pangan, dan papan berubah menjadi kebutuhan 

berdasarkan pengalaman seperti traveling, hiburan, 

kuliner, kebudayaan, dan lain-lain. 

Perilaku konsumtif adalah perilaku memakai dan 

membeli produk tanpa mempertimbangkan kebutuhan, 

cenderung berlebihan dan materialistis (Rohman & 

Widjaja, 2018).  Seseorang yang berperilaku konsumtif 

biasanya lebih mementingkan keinginan daripada 

kebutuhannya, hal ini dilakukan untuk memenuhi 

kesenangan semata (Melinda, Lesawengen, & Waani, 

2022; Wahyudi, 2013). Maraknya online shop, 

marketplace, dan penjualan secara daring menjadikan 

kegiatan konsumsi dapat dilakukan dengan efisien dan 

efektif. Kegiatan belanja secara daring juga memberikan 

kemudahan bagi konsumen dengan harga yang lebih 

bersaing, kemudahan pembayaran dan barang diantar 

langsung ke alamat tujuan (Juliswara, 2019). 

Mahasiswa sering kali menjadi sasaran pasar produsen 

karena mahasiswa termasuk kategori remaja yang dalam 

proses mencari jati diri yang sering kali melakukan 

kegiatan konsumtif (Khairat, Yusri, & Yuliana, 2019). 

Remaja mudah mengikuti trend barang-barang yang 

sedang populer untuk meningkatkan kepercayaan diri dan 

menunjang gengsi namun tidak memikirkan budget yang 

dimiliki (Fitriyah, 2016). Pendapat tersebut diperkuat oleh 

Nisak dan Sulistyowati (2022),, mahasiswa atau remaja 

memiliki kebutuhan untuk diterima dan diakui 

keberadaannya di lingkungannya dengan mengikuti atau 

menggunakan sesuatu yang sedang trend, hal ini menjadi 

suatu kewajaran apabila dilakukan secukupnya namun 

akan berdampak buruk apabila dilakukan secara berlebihan 

dan tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang 

(Khoiriyah, 2021). 

Mahasiswa yang sering mengakses media sosial dan 

melihat berbagai produk yang ditawarkan membuatnya 

mudah tergoda dan melakukan transaksi di media sosial 

sehingga menimbulkan perilaku konsumtif. Studi Efendi, 

Wahyuni, dan Zulianto (2018), mengenai perilaku 

konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Jember, media sosial facebook mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswa sebesar 95,5% yang merupakan 

kategori yang sangat tinggi hal ini dikarenakan mudahnya 

akses membeli barang dan pengiriman barang, promosi 

yang masif, beragamnya produk dan harga yang dijual serta 

respons penjual yang cepat (Barnes, 2015). 

Selain itu, perilaku konsumtif juga dipengaruhi oleh 

faktor literasi ekonomi (Agusti & Gultom, 2019). Literasi 

ekonomi berfungsi untuk edukasi yang bertujuan untuk 

mengubah tindakan ekonomi seseorang menjadi lebih baik 

seperti menabung, berinvestasi, dan lain-lain (Sina, 2012). 

Literasi ekonomi yang baik akan meminimalisir mahasiswa 

dalam melakukan perilaku konsumtif, mahasiswa akan 

lebih bijak dalam mengelola keuangannya, dan dapat 

memprioritaskan antara kebutuhan dan keinginan. 

Pergaulan juga ikut andil dalam memberi pengaruh 

perilaku konsumtif seseorang (Mutrofin, 2018). 

Lingkungan teman sebaya misalnya yang memberi 

pengaruh dalam hobi, memilih gaya fashion, dan hubungan 

sosial  (Murniatiningsih, 2017). Pendapat tersebut sejalan 

dengan kecenderungan mahasiswa yang mengikuti dan 

membeli barang yang sedang populer agar diterima di 

pergaulan teman sebayanya. 

Perilaku konsumtif yang banyak terjadi di lingkungan 

mahasiswa tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendorong. Kemudahan dalam akses untuk mendapatkan 

apa yang diinginkan saat ini terbilang sangat mudah. Mulai 

dari kemudahan dalam mendapatkan sesuatu melalui media 

sosial, keinginan akan suatu barang yang sedang tren tanpa 

memperhitungkan nilai fungsional, dan lingkungan yang 

ikut mempengaruhi perilaku konsumtif tersebut. Banyak 

faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut. Hal ini 

didukung dengan  pra-penelitian yang dilakukan kepada 60 

responden mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 

2017-2019, diperoleh sebanyak 48,3% mahasiswa 

mengakses media sosial selama lebih dari 6 jam per hari. 

Sebanyak 64,7% dari 60 Mahasiswa terindikasi memiliki 

perilaku konsumtif karena terpengaruh faktor-faktor lain di 

luar kebutuhan seperti diskon, iklan, mengikuti teman, dan 

lain-lain. Selain itu, 70% mahasiswa membeli barang/jasa 

karena terpengaruh iklan/promosi yang ditawarkan di 

media sosial, 60% mahasiswa pendidikan ekonomi tidak 

membuat anggaran dana dan skala prioritas dalam 

membelanjakan uang yang dimiliki, sebanyak 66,7% 

mahasiswa membeli barang karena terpengaruh teman di 

sekitarnya dan sebanyak 65% mahasiswa melakukan 

pembelian suatu barang untuk menjaga penampilan agar 

diterima di lingkungan sosialnya. 

Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi menarik untuk 

dibahas sehingga dapat mengetahui bagaimana pengaruh 

secara simultan mengenai media sosial, literasi ekonomi, 
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dan lingkungan teman sebaya mahasiswa khususnya pada 

studi kasus mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi 

di Universitas Sebelas Maret dalam memberikan pengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil penelitian 

ini juga dapat memberikan pandangan kepada mahasiswa 

tentang bagaimana menggunakan media sosial, pentingnya 

literasi ekonomi, dan berperilaku bijak dalam bersosial 

dengan teman mahasiswa.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan Media Sosial (X1), Literasi Ekonomi 

(X2) dan Kelompok Teman Sebaya (X3) sebagai 

independen variable serta Perilaku Konsumtif (Y) sebagai 

dependen variable. Teknik regresi linier berganda dipakai 

karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu 

dan pengolahan data dibantu dengan program SPSS 25. 

Indikator media sosial diantaranya yaitu Online 

Communities, Interaction, Sharing of Content, 

Accessibility, Credibility (Febriyan, 2018). Untuk 

mengukur tingkat literasi ekonomi mahasiswa, digunakan 

20 indikator dalam bentuk tes yang telah dilakukan oleh 

NCEE (The National Center on Education and the 

economy). Sedangkan indikator dari lingkungan teman 

sebaya yaitu kerja sama, persaingan, pertentangan, 

akomodasi, dan asimilasi (Aminah, 2022). 

Jumlah populasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi, 

Universitas Sebelas Maret angkatan 2017-2019 sebanyak 

252 orang. Teknik pengambilan sampel dengan Rumus 

Slovia sebanyak 154,6 atau dibulatkan menjadi 155 sampel 

dengan distribusi sampel pada mahasiswa angkatan 2017 

sejumlah 55, angkatan 2018 sejumlah 51, dan angkatan 

2019 sejumlah 49 mahasiswa. 

 

HASIL PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

indikator yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Tabel 1 

berikut ini merupakan beberapa indikator yang terdapat 

dalam variabel pada penelitian yang dilakukan. 

Tabel 1. Indikator variabel penelitian 

No. 
Variabel 

Penelitian 
Indikator 

1 Media 

Sosial 

Online communities, interaction, 

sharing of content, accessbility, 

dan credibility 

2 Literasi 

Ekonomi 

Kelangkaan, inflasi, fungsi uang, 

permintaan, penawaran, tingkat 

suku bunga, pendapatan individu 

dan nasional, kebijakan 

perdagangan internasional, 

penggunaan sumber daya, 

kewirausahaan, investasi, 

kebijakan moneter dan fiskal. 

3 Teman 

Sebaya 

Kerja sama, persaingan, 

pertentangan, penyesuaian, dan 

perpaduan. 

4 Perilaku 

Konsumtif 

a. Membeli produk karena iming-

iming hadiah. 

b. Membeli produk karena 

kemasannya menarik. 

c. Membeli produk demi menjaga 

penampilan dan gengsi. 

d. Membeli produk atas 

pertimbangan harga (bukan atas 

dasar manfaat dan 

kegunaannya). 

e. Membeli produk hanya sekedar 

menjaga simbol status. 

f. Memakai produk karena unsur 

konformitas terhadap model 

yang mengiklankan. 

g. Munculnya penilaian bahwa 

membeli produk dengan harga 

mahal akan menimbulkan rasa 

percaya diri yang tinggi. 

h. Mencoba lebih dari dua produk 

sejenis (merek berbeda). 

 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁Σ𝑋𝑌−(Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2 }{𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2} 
   (1) 

 

Berdasarkan uji validitas dari tiga variabel tersebut 

menghasilkan data seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 

di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil item pernyataan valid/tidak valid 

No. Variabel 
Valid Tidak Valid 

(Item Pernyataan) 

1. Perilaku Konsumtif 18 6 

2. Media Sosial 19 6 

3. Literasi Ekonomi 20 - 

4. Kelompok Teman Sebaya 15 3 

 

Uji validitas pada ketiga variabel menghasilkan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 dengan taraf signifikansi (α) = 5%. Pada uji 

validitas menyatakan bahwa apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka dapat dinyatakan valid. Item pernyataan yang tidak 

valid, tidak digunakan dalam penelitian. Sedangkan untuk 

hasil uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil uji reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Ket. 

1. Perilaku 

Konsumtif 

0,817 Reliabel 

2. Media Sosial 0,924 Reliabel 

3. Literasi Ekonomi 0,937 Reliabel 

4. Kelompok Teman 

Sebaya 

0,803 Reliabel 

   (Sumber: Data yang diolah, 2021) 

Berdasarkan tabel di atas uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan program SPSS Versi 25, instrumen 

dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,600. 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas digunakan untuk memberikan gambaran 

normalitas distribusi persebaran data di setiap variabel 

dengan metode koImogorov smirnov. Data yang akan diuji 

dianggap normal apabila signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 

0,05) yang artinya tidak ada perbedaan signifikan antara 

data uji dan data baku. 

 
Gambar 1. Grafik P-Plot Normal dari Residual Regresi 

Standar 

 

Gambar 1 menampilkan data tersebar di area garis 

diagonal yang mengindikasikan model regresi memiliki 

residual yang normal. 

Uji linieritas menguji adanya hubungan yang linier atau 

tidak antar variabel. Pengambilan keputusan dilakukan 

dengan nilai Deviation for linearity, yaitu terdapat 

hubungan yang linear apabila nilai signifikasi > 0,05. Hasil 

uji linearitas diperoleh nilai signifikasi untuk variabel 

media sosial (X1) sebesar 0,183, variabel literasi ekonomi 

(X2) sebesar 0,325, dan variabel kelompok teman sebaya 

(X3) sebesar 0,654. Dari tiga variabel tersebut 

membuktikan bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 

yang artinya bahwa masing-masing variabel menunjukkan 

hubungan yang linear dengan variabel perilaku konsumtif 

(Y). 

Pada hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai VIF 

untuk variabel media sosial (X1) sebesar 1,087, variabel 

Literasi ekonomi (X2) sebesar 1,030 dan variabel 

kelompok teman sebaya (X3) sebesar 1,105. nilai VIF < 10 

artinya tidak ada multikolinearitas, hal tersebut ditunjukkan 

pada Tabel 4 di bawah ini. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Colinearity Statistic 

Tolerance VIF 

X1 0,920 1,087 

X2 0,971 1,030 

X3 0,905 1,105 

(Sumber: Data yang diolah, 2021) 

Uji Heterokedastisitas menguji adanya ketidaksamaan 

residual antar pengamatan. Hasil uji dianggap tidak terjadi 

heterokedastisitas apabila Scatterplot pada grafik berada di 

sekitar garis 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 

tertentu. (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Grafik Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

3. Uji Hipotesis 

3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dapat memberikan 

gambaran bagaimana pengaruh media sosial, literasi 

ekonomi, interaksi teman sebaya kepada perilaku 

konsumtif mahasiswa pendidikan ekonomi. Hasil 

pengujian regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 

5 berikut. 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficient Std. Coef.   

B. Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 23.328 4.988  4.676 .000 

 Media Sosial .281 .063 .325 4.485 .000 

 Literasi Ekonomi -.328 .217 -.107 -1.515 .132 

 Teman Sebaya .397 .087 .335 4.589 .000 

Tabel 5 menampilkan nilai a sebesar 23,328 adalah 

konstanta atau kondisi ketika variabel perilaku konsumtif 

belum terpengaruh oleh variabel bebas. Koefisien regresi 

diartikan sebagai kenaikan 1 satuan variabel bebas akan 

mempengaruhi variabel terikat sebesar nilai koefisien 

regresi tersebut. Data tersebut menunjukkan variabel media 

sosial (X1) terdapat pengaruh yang positif (koefisien 

regresi 0,281), variabel literasi ekonomi (X2) terdapat 

pengaruh yang negatif (koefisien regresi -0,328) dan 

variabel kelompok teman sebaya terdapat pengaruh yang 

positif (koefisien regresi 0,397) terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

 

3.2 Uji t 

Uji t memberikan gambaran bagaimana pengaruh 

signifikasi secara parsial variabel media sosial (X1), literasi 

ekonomi (X2) dan kelompok teman sebaya (X3) sebagai 

independen variable terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

sebagai dependen variable. Hipotesis diterima apabila 

diketahui nilai t hitung melebihi besarnya t tabel (t hitung ≥ t 

tabel). Besarnya t tabel diperoleh dengan rumus: 

 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(

∝
2

𝑛 − 𝑘 − 𝑙
) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(
0,025

155 − 3 − 1
) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(
0,025

151
) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  1,9758 

Berikut ini hasil perhitungan uji t yang ditunjukkan 

pada Tabel 6:

 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Model Unstandardized Coefficient 

t Sig. 

1 (Constant) 4.676 .000 

 Media Sosial 4.485 .000 

 Literasi Ekonomi -1.515 .132 

 Teman Sebaya 4.589 .000 

 

Tabel 6 diperoleh hasil keputusan sebagai berikut: (1) 

Variabel media sosial menunjukkan nilai thitung > ttabel yaitu 

4,485 > 1,9758. Kolom sig. menunjukkan nilai 

kemungkinan (probability) 0,00 < 0,05 yang artinya 

adanya pengaruh positif variabel media sosiaI (X1) kepada 

perilaku konsumtif (Y); (2) Variabel literasi ekonomi 

menunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu -1.515 < 1,9758. 

Kolom sig. menunjukkan nilai kemungkinan (probability) 

0,132 > 0,05 yang artinya adanya pengaruh negatif antara 

variabel literasi ekonomi (X2) kepada perilaku konsumtif 

(Y); (3) Variabel kelompok teman sebaya menunjukkan 

nilai thitung > ttabel yaitu 4,589 > 1,9758. Kolom sig. 

menunjukkan nilai kemungkinan (probability) 0,00 < 0,05 

yang artinya adanya pengaruh positif antara variabel 

kelompok teman sebaya (X3) kepada perilaku konsumtif 

(Y). 

 

3.3 Uji F 

Uji F dapat memberikan gambaran adanya pengaruh 

secara simultan variabel media sosial (X1), literasi 

ekonomi (X2) dan kelompok teman sebaya (X3) sebagai 

independen variable terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

sebagai dependen variable. Hipotesis diterima apabila 

diketahui nilai F hitung melebihi besarnya F tabel (F hitung ≥ 

F tabel). Berikut ini perhitungan nilai F tabel, 

 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(
𝑘

𝑛 − 𝑘
) 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(
3

155 − 3
) 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,66 
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Berikut ini hasil perhitungan uji F yang ditunjukkan 

pada Tabel 7:

 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Model Unstandardized Coefficient Std. Coef.   

B. Std. Error Beta t Sig. 

1 Regression 1750.690 3 583.563 18.745 .000b 

 Residual 4700.987 151 31.132   

 Total 6451.677 154    

 

Tabel 7 menampilkan nilai F hitung (18,745) lebih besar 

dari nilai Ftabel (2,66) atau F hitung > F tabel. Sedangkan 

Kolom Sig. menunjukkan nilai probabilitas < 0,05 sebesar 

0,00 yang artinya adanya pengaruh secara simultan antara 

variabel media sosial (X1), Literasi ekonomi (X2), dan 

kelompok teman sebaya (X3) terhadap variabel perilaku 

konsumtif mahasiswa (Y). 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Media Sosial dengan Perilaku 

Konsumtif 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung lebih besar 

daripada t tabel dengan nilai yang positif dan signifikan 

yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Nilai positif 

mengindikasikan bahwa semakin sering mahasiswa 

mengakses media sosial maka dapat diartikan sebagai 

peningkatan pula perilaku konsumtif pada mahasiswa 

tersebut. 

Studi Rohini (2018) juga menemukan adanya pengaruh 

media sosial atas perilaku konsumtif pada siswa SMA 

Muhammadiyah Imogiri, Yogyakarta. Hasil penelitian 

tersebut semakin memperkuat bukti adanya pengaruh 

secara signifikan antara media sosial terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa. Selain sebagai media 

komunikasi, media sosial juga dijadikan sebagai sarana 

marketing yang mudah dan murah (Akhmad, 2015). 

Hampir semua media sosial memberikan fasilitas untuk 

menampilkan iklan mulai dari facebook ads, google ads 

dan lain-lain. Hal ini membuat seseorang yang membuka 

media sosial akan terpapar dengan konten iklan. 

Mahasiswa yang terpapar iklan secara terus menerus akan 

terbujuk dan penasaran dengan produk online shop pada 

media sosial tersebut (Rumondang et al., 2020). 

Fitur media sosial lainnya yang menyebabkan perilaku 

konsumtif yaitu marketplace seperti facebook marketplace, 

tiktok shop dan lain-lain. Fitur ini memberikan kemudahan 

seseorang membeli produk dalam sekali klik. Dengan 

kemudahan-kemudahan tersebut maka tidak heran apabila 

media sosial memberikan pengaruh kepada keputusan 

pembelian mahasiswa. 

 

 

2. Hubungan Literasi Ekonomi dengan Perilaku 

Konsumtif. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar 

daripada t tabel dengan nilai yang negatif.  Nilai negatif 

mengindikasikan bahwa literasi ekonomi tidak 

mempengaruhi perilaku konsumtif pada mahasiswa 

tersebut melainkan terdapat faktor lain yang 

mempengaruhinya. 

Berdasarkan hasil uji t di atas menunjukkan bahwa 

terdapat kesalahan pengetahuan literasi ekonomi dalam 

mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Indikator 

dalam literasi ekonomi tersebut tidak dapat mempengaruhi 

perilaku konsumtif mahasiswa. Sehingga analisis data yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan temuan dari Kanserina 

(2015) menemukan adanya pengaruh secara signifikan 

antara literasi ekonomi kepada perilaku konsumtif 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Universitas Pendidikan 

Ganesha. Kesimpulan penelitian tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwasanya literasi 

ekonomi memberikan pengaruh negatif terhadap perilaku 

konsumtif Mahasiswa. Literasi ekonomi menjadikan 

seseorang dapat mengelola pendapatan, pengeluaran, dan 

pengalokasian uang (Akmal & Saputra, 2016). Literasi 

ekonomi yang dimiliki seseorang diharapkan dapat 

meminimalisir perilaku konsumtif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Era digitalisasi saat ini banyak media promosi yang 

memudahkan mendapatkan barang yang ingin dibeli. 

Literasi menjadi benteng bagi mahasiswa untuk bisa 

menahan diri dan bersikap rasional. Kemudahan saat ini 

juga bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk 

meningkatkan literasi ekonomi. Banyak aplikasi yang 

membantu dalam mengatur arus kas keuangan mereka. 

Selain itu aplikasi tersebut juga bias digunakan untuk 

membagi keuangan ke dalam persentase kebutuhan seperti 

uang untuk tabungan, kebutuhan sehari-hari, uang darurat, 

dan uang untuk healing. 

 

3. Hubungan Kelompok Teman Sebaya dengan 

perilaku konsumtif. 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung lebih besar 

daripada t tabel dengan nilai yang positif dan signifikan 

yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Nilai positif 
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mengindikasikan bahwa semakin besar pengaruh teman 

sebaya maka dapat diartikan sebagai peningkatan pula 

perilaku konsumtif pada mahasiswa tersebut. 

Penelitian yang dilakukan (Khafida & NRH, 2020) juga 

menemukan adanya dampak hubungan teman sebaya 

kepada peningkatan perilaku konsumtif siswa di SMAN 1 

Kendal. Berdasaran penelitian tersebut membuktikan 

korelasi positif antara variabel kelompok teman sebaya 

kepada perilaku konsumtif pada mahasiswa. 

Kehidupan sosial mahasiswa tidak akan lepas dari 

hubungan dengan teman sebayanya. Cara berpikir, sikap, 

minat, hobi, penampilan dan perilaku mahasiswa 

cenderung dipengaruhi oleh lingkungan teman sebayanya 

(Savitri, 2021). Mahasiswa sering kali membeli produk 

karena mengikuti trend dari teman sebayanya dan 

berlomba-lomba untuk menunjukkan eksistensi dirinya 

dengan membeli barang yang sedang trend di kalangan 

remaja tanpa berpikir rasional. Produk yang seharusnya 

masih bisa digunakan harus diganti dengan produk yang 

lebih baru dan trend sehingga menimbulkan perilaku 

konsumtif (Astriana, 2015). 

Pencarian jati diri membuat mahasiswa mencari 

lingkungan sosial yang sesuai dengan hobi maupun minat 

mahasiswa. Hobi tentunya ada yang membutuhkan modal 

ada yang tanpa modal. Hobi dengan modal tentunya 

menimbulkan keputusan pembelian. Ketika hobi tersebut 

memberikan keuntungan tentunya tidak masalah, yang 

berbahaya ketika hobi tersebut menjadikan mahasiswa 

kalap dalam membeli produk.   

 

4. Hubungan antara Literasi Ekonomi, Media Sosial, 

dan Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Hasil uji F dari tabel 7 menunjukkan nilai F hitung lebih 

besar daripada F tabel dengan nilai yang positif dan 

signifikan yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Nilai 

positif mengindikasikan bahwa adanya keterkaitan antara 

kemudahan akses media sosial, kurangnya literasi 

ekonomi, dan pengaruh kelompok teman sebaya terhadap 

peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa. 

Ketiga variabel tersebut adalah sebagian dari banyak 

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. 

Selain memberikan pengaruh secara parsial, variabel 

tersebut tentu memberikan pengaruh secara simultan. 

Mahasiswa yang sering terpapar media sosial tetapi 

memiliki literasi ekonomi yang baik pastinya akan bersikap 

bijak dalam keputusan pembelian. Sama halnya ketika 

mahasiswa yang tidak sering menggunakan media sosial 

juga tidak jadi jaminan mahasiswa lepas dari perilaku 

konsumtif atau mahasiswa yang tidak memiliki teman 

sebaya juga tidak lepas dari paparan perilaku konsumtif 

(Rohana, 2020). 

Perilaku konsumtif disebabkan oleh pengaruh secara 

simultan dari faktor-faktor yang lain. Ketiga variabel 

tersebut bukan berarti memberikan dampak negatif, 

sehingga menjauhi media sosial dan lingkungan teman 

sebaya bukan cara yang bijak dalam menghindari perilaku 

konsumtif. Untuk menghindari perilaku konsumtif 

tentunya mahasiswa dituntut untuk memahami literasi 

ekonomi dan bijak dalam sosial media dan bersosial 

dengan teman sebaya tanpa harus menjauhi media sosial 

dan lingkungan teman sebaya (Kurifawan, 2018). Hal ini 

didukung dengan penelitian Ekayanti (2020) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh dari penggunaan media 

sosial Instagram, pergaulan teman sebaya, dan literasi 

keuangan secara simultan terhadap variabel perilaku 

konsumtif dengan sig. 0,000 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian dan 

hasil statistik adalah sebagai berikut: (1) terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel media sosial 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa pendidikan 

ekonomi dengan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 4,485 > 

1,9758; (2) terdapat pengaruh yang negatif antara variabel 

literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa pendidikan ekonomi dengan nilai thitung < ttabel 

yaitu sebesar -1.515 < 1,9758; (3) terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel kelompok teman 

sebaya terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 

pendidikan ekonomi dengan nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 

4,589 > 1,9758; (4) terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara variabel media sosial, literasi ekonomi, 

dan kelompok teman seusia terhadap perilaku konsumtif 

perilaku konsumtif pada mahasiswa pendidikan ekonomi 

angkatan 2017-2019 dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

sebesar 18,745 > 2,66. 
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